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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kulit merupakan sistem penyusun bagian tubuh yang paling luas dan 

menutupi seluruh permukaan tubuh. Kulit merupakan bagian tubuh yang sangat 

penting karena bagian pertama yang dapat menerima rangsangan seperti sentuhan, 

rasa sakit, dan pengaruh lainnya dari luar tubuh seperti perubahan iklim, virus, 

bakteri, paparan sinar ultraviolet dan lain-lain yang dapat menyebabkan kerusakan 

pada kulit.1 Masalah yang dapat timbul pada kulit wajah diantaranya jerawat, kulit 

kering, flek hitam, pori-pori yang besar, warna kulit yang tidak merata, bekas jerawat, 

dan lain-lain.2 Masalah - masalah tersebut dapat ditutupi dengan menggunakan 

kosmetik.3 

Kosmetik merupakan campuran bahan yang dapat digunakan untuk 

membersihkan, memelihara, menambah daya tarik, merubah rupa yang digunakan 

pada kulit tanpa memberi efek mengobati atau menyembuhkan.4 Salah satu kosmetik 

yang dapat digunakan untuk menutupi kekurangan pada kulit wajah adalah bedak. 

Bedak merupakan kosmetik dekoratif yang ditujukan  untuk meningkatkan daya tarik 

dan menutupi kekurangan pada wajah.5 Jenis sediaan bedak yang biasa digunakan 

yaitu bedak tubur (loose powder) dan bedak padat (compact powder).6 
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Bedak tabur (loose powder) merupakan sediaan kosmetik yang mudah 

ditaburkan atau disapukan secara merata pada kulit karena memiliki tekstur bubuk 

halus lembut, dan  homogen.7 Bedak tabur (loose powder) tidak memiliki daya lekat 

yang lama dibandingkan dengan bedak padat (compact powder), dimana konsentrasi 

dan jumlah pengikat yang digunakan pada kedua jenis bedak tersebut berbeda.6 

Penggunaan pengikat pada bedak tabur yaitu hanya menggunakan pengikat kering. 

Bedak padat (compact powder)  merupakan sediaan kosmetik yang dapat menyerap 

dan mengurangi minyak berlebih, penggunaannya lebih praktis karena bentuknya 

yang padat sehingga tidak mudah tumpah.8 Sedangkan penggunaan pengikat pada 

bedak padat yaitu pengikat kering, pengikat minyak, pengikat larut air, pengikat 

emulsi dan pengikat anti air.  

Sejauh ini penelitian terkait bedak tabur dan bedak padat telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, namun belum ada review yang membedakan dari segi formulasinya 

untuk bedak padat dan bedak tabur. 

1.2 Tujuan Skripsi 

Mengetahui perbedaan bedak tubur (loose powder) dan bedak padat (compact 

powder) dari jumlah / konsentrasi pengikat. 

1.3 Luaran Skripsi 

Artikel review telah dibut dan di-submit di jurnal CERATA Jurnal Ilmu 

Farmasi terakreditasi SINTA 4 dengan status dierima. 
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